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Keywords: penelitian menunjukkan bahwa peran kunjungan ANC itu ada 1) pencegahan dan
ANC deteksi dini komplikasi kehamilan, 2) optimalisasi tumbuh kembang janin, 3) media
Kesehatan janin edukasi dan peningkatan pengetahuan ibu, 4) pemenuhan kebutuhan suplemen dan
Kesehatan ibu hamil imunisasi, 5) persiapan  mental, fistk, dan rencana  persalinan  yang

komprehensif. Novelty: Simpulan di dalam penelitian adalah terdapat lima peran
kunjungan ANC rutin agar dapat meningkatkan kualitas kesehatan janin dan ibu
hamil.

INTRODUCTION

Hamil adalah suatu kondisi dimana terdapat hasil konsepsi dalam rahim. Hal ini
didukung oleh pernyataan bahwa hamil adalah keadaan terdapat janin di dalam rahim
(Prawirohardjo dalam Nenggelis, Barus, & Jamil, 2019). Selain itu hamil juga disebut
sebagai rentetan dari masa konsepsi sampai bayi lahir (Maryana, Pribadi, & Anggraini,
2024). Di sisi lain kehamilan adalah keadaan dibuahinya hasil konsepsi dalam rahim atau
tempat lain dalam tubuh (Pascual & Langaker dalam Lestari dkk., 2023). Hasil konsepsi
ini akan berkembang seiring proses kehamilan.

Proses kehamilan merupakan rentetan dalam kehamilan yang berhubungan
dengan perubahan hormonal, fisiologi, psikologi, dan perkembangan janin sampai lahir.
Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa proses kehamilan adalah perjalanan ibu sejak
hamil sampai bayi lahir (Adler, Agnia, & Rahman, 2022). Di sisi lain proses kehamilan
merupakan proses fisiologis diakibatkan pembuahan sel telur oleh sel sperma (Tukan
dkk., 2022). Selain itu, proses kehamilan adalah berjalannya kehamilan sampai usia 40-
41 minggu (Situmorang dalam Putri dkk., 2023). Proses kehamilan ini akan beriringan
dengan perubahan fisiologis dan psikologis ibu hamil.

Perubahan fisiologis pada ibu hamil merupakan proses adaptasi alami selama masa
kehamilan sebagai bentuk respons terhadap pertumbuhan janin. Selain itu, perubahan
tisiologis pada ibu hamil adalah penyesuaian sistem dan struktur tubuh yang terjadi
secara bertahap sejak terjadinya pembuahan hingga masa kehamilan (Rahmawati &
Carolina, 2025). Di sisi lain perubahan fisiologis ibu hamil adalah berubahnya fungsi dan
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komposisi organ tubuh dan sistem organ (Nuraisya, 2022). Hal ini didukung oleh
pernyataan dari Maulana dalam Humune (2017) bahwa fisiologis kehamilan dapat
mengubah keseimbangan hormon tubuh. Perubahan hormon yang drastis akan
memengaruhi kesehatan psikologis ibu.

Perubahan psikologis ibu hamil adalah adanya perubahan pada mental ibu
terhadap kehamilannya. Selain itu, perubahan psikologis ibu hamil adalah bersifat
berbeda-beda dan cenderung tidak tertebak (Sari dan Riawati, 2019). Di sisi lain
perubahan psikologis ibu hamil merupakan masa genting dalam kehamilan (Herliani,
Efriani, & Sujianti, 2024). Hal ini didukung dengan pernyataan bahwa perubahan
psikologis kehamilan adalah reaksi mental dan emosional ibu atas kehamilannya yang
bisa berdampak untuk kesehatan ibu (Mcdonalds & Magill-Cuerden dalam Winarni
dkk., 2023). Perubahan psikologi akan mempengaruhi kesehatan ibu hamil.

Kesehatan adalah kondisi tubuh, pikiran, dan sosial yang sejahtera sehingga
seseorang bisa hidup dan beraktivitas dengan baik. Selain itu, kesehatan merupakan
kondisi di mana seseorang terbebas dari gangguan pada tubuh, jiwa, maupun interaksi
sosial (WHO dalam Maryam dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa
kesehatan adalah sejahtera fisik, mental, spiritual, sosial, dan ekonomi (UU No.36 dalam
Herlina dkk., 2024). Di sisi lain, kesehatan adalah kondisi seseorang beradaptasi dengan
perubahan yang ada dalam dirinya maupun dari luar untuk tetap sehat (Widuri, 2022).
Kesehatan setiap manusia khususnya janin dan ibu hamil pasti akan didukung oleh
faktor-faktor di sekitarnya.

Menurut Glover dalam Fatriani, Sulyastini, & Adriani (2025) faktor tingkat stres
pada ibu akan mempengaruhi kesehatan janin, stres yang tinggi akan berpengaruh
buruk untuk janin. Selain itu, menurut Susilowati dkk. (2024) faktor pemenuhan asupan
gizi yang seimbang pada masa kehamilan adalah penentu optimalnya pertumbuhan dan
pembentukan organ janin. Di sisi lain pola hidup sehat adalah kondisi yang
berkelanjutan untuk tumbuh kembang janin dan kelancaran proses persalinan
(Yulivantina dkk., 2023). Selain faktor yang memengaruhi kesehatan janin, peran
kesehatan ibu hamil juga menjadi penopang keduanya.

Faktor yang memengaruhi kesehatan ibu adalah diantaranya gizi, kondisi
emosional, ekonomi, sosial, dan dukungan keluarga. Hal ini didukung oleh pernyataan
dari Askrening dkk. (2024) faktor gizi ibu hamil memiliki peran penting dalam menjaga
kesehatan, karena dengan gizi yang baik, kinerja sistem organ tubuh dapat tetap terjaga.
Selain itu, faktor emosional ibu juga memengaruhi kesehatan, sebab jika ibu merasa
senang, janin pun akan merasakan hal yang sama (Nurseha dkk., 2024). Selain faktor
tersebut, dukungan dari orang terdekat yang bersikap tanpa menghakimi akan
membantu ibu dalam menjaga kesehatannya secara menyeluruh, karena dukungan ini
dapat memperkuat kondisi emosional dan pola makan ibu (Linda dkk., 2023). Maka dari
itu, sangat penting untuk menjaga kesehatan ibu hamil

Ibu hamil yang sehat mengurangi risiko komplikasi kehamilan, persalinan,
maupun nifas. Pernyataan ini sejalan dengan ibu yang sehat dapat berdampak pada
persalinan dengan aman, melahirkan bayi yang sehat, yang selanjutnya memiliki potensi
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tumbuh menjadi anak yang cerdas dan berkualitas (Susanti dkk, 2024). Di sisi lain, ibu
hamil yang menjaga kesehatannya dapat menurunkan risiko komplikasi melalui
kunjungan antenatal rutin (Missa dalam Wahyuni dkk., 2024). Antenatal care sangat
berpengaruh untuk meningkatkan kualitas kesehatan ibu.

ANC singkatan dari Antenatal Care adalah asuhan berkesinambungan dengan
tujuan untuk memantau kesehatan ibu dan janin. Selain itu, ANC bisa disebut juga
susunan pemeriksaan kehamilan secara komprehensif pada ibu hamil (Alwi dkk., 2025).
Hal ini didukung dengan pernyataan bahwa ANC artinya perawatan untuk kesehatan
ibu hamil dengan cara deteksi dini kehamilan (Mufdliah dalam Mappaware, Muchlis, &
Samsualam, 2021). Ditambah lagi pernyataan bahwa Pelayanan ANC merupakan
asuhan secara obstetrik dengan tujuan pencegahan penyakit pada ibu dan janin
(Afriyanti dkk., 2022). Di sisi lain ANC merupakan asuhan yang diberikan oleh tenaga
kesehatan kepada ibu hamil sesuai dengan SOP Antenatal Care (Yuniarti dkk., 2024). SOP
Antenatal Care berperan dalam mendukung tercapainya tujuan ANC.

Tujuan ANC adalah menjaga dan mengoptimalkan kesehatan ibu dan janin dari
segi fisik dan mental. Selain itu, tujuan ANC adalah mendukung kehamilan sehat,
mengurangi risiko, serta mengoptimalkan kesejahteraan ibu dan janin (Aliah dkk., 2025).
Hal ini diperkuat oleh pernyataan bahwa ANC bertujuan untuk mendeteksi dini
kemungkinan komplikasi selama masa kehamilan, termasuk mengidentifikasi riwayat
penyakit maupun tindakan pembedahan sebelumnya (Kemenkes dalam Raehan, Lestari,
& Setyorini, 2023). Pelayanan ANC harus dilakukan secara konsisten dan teratur sesuai
dengan kebijakan waktu yang ditentukan.

Pelayanan ANC harus dilaksanakan minimal enam kali selama kehamilan.
Menurut Hernawati dkk. (2023), pelayanan Antenatal Care (ANC) dilaksanakan minimal
delapan kali untuk mengurangi AKI dan AKB. Selain itu, pelayanan ANC memudahkan
tenaga kesehatan dalam mendeteksi ibu dengan risiko tinggi (Khoeroh & Hafsah dalam
Triharini dkk., 2025). Sementara itu, berdasarkan standar nasional, kunjungan ANC
dilakukan satu kali di trimester 1, dua kali di trimester 2, dan tiga kali di trimester 3
(Kemenkes dalam Mursyida, 2024). Lebih lanjut, standar kunjungan ANC tersebut
mencakup dua kali pemeriksaan oleh dokter dan empat kali oleh bidan (Nofanti dkk.,
2024). Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penting sekali untuk mengetahui
peran kunjungan ANC rutin dalam meningkatkan kualitas kesehatan janin dan ibu
hamil.

RESEARCH METHOD
Penelitian ini merupakan penelitian SLR (Systematic Literature Review). Metode
penelitian SLR digunakan untuk menilai, mengobservasi, dan menginterpretasikan
penelitian tentang topik yang diminati (Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin,
2024).
Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dalam penelitian ini diperoleh dari artikel yang diperoleh dari
berbagai jurnal dan buku nasional terkait dengan penelitian. Data sekunder yang
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digunakan berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari buku dan
jurnal terkait penelitian ini yang terbit secara nasional.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan
catat, yaitu cara memperoleh data dengan mengamati secara langsung penggunaan
bahasa tanpa keterlibatan peneliti sebagai partisipan (Sudaryanto, 2015). Metode simak
dilakukan dengan langsung melalui kegiatan menyimak, sedangkan metode catat
dilakukan dengan mencatat hasil penyimakan agar data mudah dianalisis.

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui penerapan teknik triangulasi.
Menurut Puspita & Hasanudin (2024) triangulasi merupakan metode verifikasi yang
berfungsi untuk memperkuat kredibilitas dan akurasi data dengan cara memadukan
berbagai sumber informasi. Penelitian ini, menerapkan triangulasi teori, di mana teori
dan temuan dari studi terdahulu digunakan sebagai dasar untuk mengonfirmasi
kebenaran pernyataan dan konsep yang dikembangkan dalam penelitian.

RESULTS AND DISCUSSION

Kunjungan ANC rutin dalam meningkatkan kualitas kesehatan janin dan ibu hamil
memiliki lima peran penting. Peran ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
1.  Pencegahan dan deteksi dini komplikasi kehamilan

Kunjungan ANC secara teratur membantu bidan memantau keadaan ibu dan janin.
Melalui pemeriksaan TTV, head to toe, dan pemeriksaan penunjang seperti hemoglobin,
protein urine, reduksi urine, dan termasuk pemeriksaan penyakit menular. Apabila
ditemukan diagnosis yang sesuai memungkinkan intervensi segera sebelum kondisi
memburuk.

Menurut Wahyuni dkk. (2024) manfaat deteksi dini kehamilan adalah dapat
mencegah ibu hamil dengan resti atau resiko tinggi. Selain itu, Manfaat deteksi dini
menurut Puspariny, Tabelak, & Warisantika (2024) diantaranya 1) menghindari
preeklamsia, diabetes, infeksi yang berpeluang besar menjadi komplikasi serius, 2)
menurunkan AKI dan AKB, 3) segera mendapatkan pengobatan yang sesuai dan tepat
waktu, 4) menjadi informasi bagi dokter untuk menentukan tindakan apa yang akan
diberikan, 5) meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan ibu hamil selama minimal
6 kali kunjungan, 6) memperkecil kemungkinan perawatan serius di fasilitas kesehatan
yang mahal. Pernyataan tersebut membuktikan bahwa prosedur dalam ANC sangat
bermanfaat untuk kualitas kesehatan ibu hamil.

Prosedur deteksi dini melalui pelayanan Antenatal Care (ANC) dilaksanakan
melalui pendekatan tahapan terstruktur yang meliputi anamnesis riwayat kesehatan,
evaluasi fisik komprehensif yang mencakup pemeriksaan sistemik dan fokus kebidanan,
pemeriksaan diagnostik penunjang, intervensi farmakologis berupa suplementasi dan
terapi, serta penyelenggaraan konseling kesehatan maternal (Ernawati dkk., 2024).

2. Optimalisasi tumbuh kembang janin

Pertumbuhan janin yang optimal melalui serangkaian pemeriksaan berkala,
meliputi pemantauan denyut jantung janin, pengukuran tinggi fundus uteri, serta
pemeriksaan Ultrasonografi (USG) pada trimester tertentu. Lebih lanjut, Sari dkk. (2024)
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menjelaskan bahwa esensi dari proses ini terletak pada pelaksanaan asesmen
komprehensif yang berkelanjutan untuk mendeteksi potensi gangguan kehamilan secara
dini, yang menjadi dasar penetapan protokol intervensi medis yang spesifik. Selain itu
menurut Tompunu (2015) proses Antenatal Care (ANC) berperan penting dalam
mengoptimalkan tumbuh kembang janin. Pada masa prenatal, janin akan melalui
beberapa fase untuk tumbuh dan berkembang.

Perkembangan janin mengalami fase progresi signifikan setiap minggu. Menurut
Riska dkk. (2023) pada usia 6 minggu, embrio mulai membentuk sistem saraf dengan
ukuran <2,5 cm. Minggu ke-7 muncul tonjolan ekstremitas dan tengkorak kepala. Di
minggu 8-9, janin berukuran (5-7,5 cm) mengembangkan organ sensorik, kuku, dan
genetalia. Minggu ke-12, wajah janin terlihat dan perkembangan otak aktif. Usia 14
minggu (110 gram) muncul refleks menelan dan respons terhadap rangsangan sensorik.
Pada minggu ke-18 (300 gram), terjadi pertumbuhan rambut, penebalan kulit, dan
peningkatan sistem neurologis. Trimester akhir ditandai dengan pematangan fungsi, di
minggu 22 (630 gram) janin merespons suara dan sentuhan, minggu 26 (1.100 gram)
ditandai lapisan verniks dan aktivitas motorik aktif, minggu 30 (1.800 gram)
menunjukkan pematangan paru dan refleks mengisap. Menjelang persalinan (minggu
34-38), janin mencapai berat 2.500-3.400 gram. Mendekati persalinan, janin akan berubah
posisi letak kepala dan organ siap hidup di ekstrauterin.

10 weeks B weeks.
9 weeks.

Gambar 1. Human fetus development formation stages anatomy [Ilustrasi]
(Udaix, 2017)

3.  Media edukasi dan peningkatan pengetahuan ibu

Selain pemeriksaan fisik, ANC memberikan pemahaman mendalam untuk setiap
ibu hamil. Hal ini sesuai dengan pernyataan Efriani, Damarini, & Yorita (2024). bahwa
ANC menjadi platform untuk mendapatkan edukasi terkait kehamilan, gizi, tanda
bahaya kehamilan, dan persiapan persalinan. Pemahaman ini mampu membantu ibu
untuk mengambil keputusan dengan benar.

Berdasarkan penelitian Suhadah, Lisca, & Damayanti (2023), terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan kelengkapan kunjungan
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ANC. Data menunjukkan bahwa dari 43 ibu hamil dengan pengetahuan rendah,
sebanyak 32 orang melakukan kunjungan ANC tidak lengkap, dan hanya 11 orang yang
lengkap. Sebaliknya, dari 35 ibu hamil dengan pengetahuan tinggi, 30 orang melakukan
kunjungan ANC lengkap, sedangkan 5 orang tidak lengkap. Begitu pula menurut
Tinamonga, Kolibu, & Ratag (2019) dalam penelitiannya menekankan pentingnya
kunjungan ANC yang berkualitas untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Media
edukasi yang disediakan oleh Kemenkes untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil
adalah buku KIA.

Buku KIA singkatan dari Kesehatan Ibu dan Anak adalah buku acuan yang berisi
informasi dan beberapa target kesehatan selama ibu hamil sampai dengan bayi beranjak
usia 6 tahun (Kemenkes dalam Afriani & Tifani (2025). Selain itu, menurut Mahayati,
Dewi, & Febristi (2024) Buku KIA juga berisi dokumentasi layanan komprehensif ibu dan
anak.

4.  Pemenuhan Kebutuhan Suplemen dan Imunisasi

Selama kehamilan, kebutuhan nutrisi ibu meningkat secara signifikan. Untuk
memenuhi kebutuhan ini, ibu hamil mendapatkan dua bentuk intervensi utama melalui
Antenatal Care (ANC) rutin, yaitu pemberian suplemen dan imunisasi.

Pemberian suplemen bertujuan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi spesifik. Ibu
hamil menerima Tablet Tambah Darah (TTD), asam folat, dan kalsium. TTD bertugas
untuk membentuk sel darah merah dan sintesis hemoglobin, sehingga mencegah ibu dari
anemia (Astuti & Ertiana, 2018). Asam folat berfungsi untuk mendukung perkembangan
otak dan kolumna vertebralis janin; kekurangan asam folat pada trimester pertama dapat
menyebabkan kelainan kongenital (Nurasmi, 2021). Sementara itu, kalsium bermanfaat
untuk pembentukan tulang dan gigi janin agar optimal (Qullana, 2021).

Di sisi lain, imunisasi Tetanus Toxoid (TT) juga diberikan sebagai bentuk
perlindungan. Menurut Saifuddin dkk. dalam Karuniawati & Fauziandar (2023), ibu
hamil menerima suntikan TT sebanyak dua kali. Secara teknis, injeksi diberikan secara
intramuskular dengan dosis 0,5 cc (Depkes RI dalam Kurniawati & Fauziandar, 2000).
Imunisasi ini bertujuan untuk melindungi ibu dan bayinya dari risiko infeksi tetanus.

Dengan demikian, pemberian suplemen dan imunisasi TT selama kehamilan
merupakan komponen esensial dalam ANC. Keduanya saling melengkapi untuk
menunjang kesehatan ibu dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan janin
secara optimal.

5. Persiapan Mental, Fisik, dan Rencana Persalinan yang Komprehensif

Pada tahap persiapan fisik, ANC berfokus pada deteksi dini komplikasi dan latihan
khusus seperti senam hamil. Pendekatan preventif ANC lebih efektif dibandingkan
intervensi darurat saat komplikasi terjadi. Latihan-latihan tersebut secara spesifik
melatih otot-otot yang akan digunakan saat persalinan, sehingga proses melahirkan
dapat berjalan lebih lancar (Manuaba, 2018).

Penyusunan rencana persalinan yang komprehensif salah satu hal yang penting
disiapkan. Rencana yang jelas dan terdokumentasi dapat meminimalkan rasa takut serta
membuat ibu merasa lebih tenang. Perencanaan ini mencakup pemilihan tempat
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bersalin, penolong persalinan, dan metode penanganan nyeri. Ibu yang memiliki rencana
semacam ini dilaporkan mengalami persalinan yang lebih positif dan terkendali
(Kemenkes RI, 2020). Dengan demikian, integrasi ketiga aspek ini dalam pelayanan ANC
menjadi kunci strategis untuk menurunkan risiko kesehatan dan memastikan
kesejahteraan ibu serta janin.

Kelima peran kunjungan ANC ini dapat meningkatkan kualitas kesehatan janin
dan ibu hamil, mengingat pendekatan pelayanan yang komprehensif dan berkelanjutan
mampu menjamin tercapainya standar pelayanan antenatal yang optimal. Kunjungan
ANC menurut Kemenkes RI (2020) bahwa ANC berkualitas minimal 6 kali mampu
menurunkan komplikasi kehamilan sebesar 40% dan menekan angka kematian neonatal
hingga 20%, sehingga menjadi penanganan strategis dalam percepatan penurunan AKI
dan AKB.

CONCLUSION

Fundamental Finding: Kunjungan ANC rutin memiliki lima peran utama:
mencegah dan mendeteksi dini komplikasi, mengoptimalkan tumbuh kembang janin,
menyediakan edukasi bagi ibu, memenuhi kebutuhan suplemen dan imunisasi, serta
mempersiapkan mental, fisik, dan rencana persalinan. Hal ini menegaskan bahwa ANC
rutin berkontribusi penting terhadap kesehatan ibu dan janin. Implication : Temuan ini
mengisyaratkan perlunya peningkatan kualitas dan konsistensi layanan ANC, termasuk
penguatan edukasi, pemeriksaan komprehensif, serta pemenuhan suplemen dan
imunisasi untuk menjaga kesehatan ibu dan janin. Limitation : Simpulan belum
menjelaskan variasi hasil ANC pada kondisi wilayah, akses layanan, atau karakteristik
ibu hamil yang berbeda sehingga generalisasi masih terbatas. Future Research :
Penelitian selanjutnya dapat menilai faktor yang memengaruhi keikutsertaan ibu hamil
dalam ANC, membandingkan efektivitas model layanan ANC antar daerah, serta
mengukur dampak ANC terhadap indikator kesehatan ibu dan janin secara lebih
mendalam.
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